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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bentuk bahasa mural (2) 
mendeskripsikan makna bahasa mural dan (3) fungsi bahasa mural di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Ini dimotivasi oleh ragam fenomenal bahasa mural. Variasi dalam bahasa 
mural biasanya register nyata dari masing-masing bidang tertentu. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif deskriptif di mana sangat sedikit atau tidak ada perhitungan 
yang digunakan di dalamnya. Data dalam penelitian ini adalah tulisan mural dan 
konteksnya berupa gambar dalam seni mural. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah dengan observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian data di sini adalah 
peneliti itu sendiri. Sedangkan proses analisis data di sini menggunakan metode pragmatis. 
Dari uraian di atas, hasil penelitian bahasa mural di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah 
sebagai berikut; (1) Mural memiliki variasi dalam bentuk seperti bentuk kata, klausa, 
kalimat, wacana, dan bahkan mural dengan bentuk dialog. (2) Mural memiliki makna yang 
terkait dengan sisi sosial, budaya atau budaya, dan politik. (3) Mural juga memiliki 
beberapa fungsi, termasuk: fungsi konatif yang bertujuan untuk memberikan saran kepada 
pembaca atau pasangan. Fungsi kelelahan yang ingin menyampaikan kedekatan emosional 
dengan sesuatu. Fungsi referensial yang memiliki sisi informasi untuk pembaca atau mitra 
mitra. Serta fungsi emotif terakhir yang bertujuan untuk menyampaikan sisi afektif dalam 
bentuk perasaan, baik itu perasaan sedih, suka cita atau lainnya. 
Kata kunci: mural, variasi, register 
ABSTRACT 
This study aims to determine (1) the form of mural language (2) describe the meaning of mural 
language and (3) the function of mural language in the Special Region of Yogyakarta. This is 
motivated by the phenomenal variety of mural languages. Variations in mural languages are usually 
tangible registers from each particular field. This type of research is descriptive qualitative research 
where very little or no calculations are used in it. The data in this study are the writings of murals 
and the context in the form of images in mural arts. The method of collecting data in this study is by 
observation and documentation. The instrument of data research here is the researcher himself. While 
the data analysis process here uses the pragmatic method. From the description above, the results of 
mural language research in the Special Region of Yogyakarta are as follows; (1) Murals have 
variations in forms such as word forms, clauses, sentences, discourses, and even murals with dialogue 
forms. (2) Murals have meanings related to the social, cultural or cultural side, and politics. (3) 
Murals also have several functions, including: conative functions that aim to give a suggestion to the 
reader or the partner. Fatigue function that wants to convey an emotional closeness to something. 
Referential functions that have the information side to the reader or partner partner. As well as the 
last emotive function that aims to convey the affective side in the form of feelings, be it feelings of 
sadness, joy or any other. 
 
Keywords: Murals, variations, registers 
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PENDAHULUAN 
Bahasa adalah ruh kehidupan. Banyak orang yang menyatakan bahwa bahasa 
adalah alat komunikasi. Hal itu tidaklah salah, akan tetapi juga tidak sepenuhnya 
benar, sebab yang dimaksud di sini adalah fungsi bahasa bukan sosok bahasa itu 
sendiri (Wayuni, 2014: 2).  
Seni yang merupakan salah satu bentuk budaya pun tak lepas dari bahasa. Hal 
tersebut dapat dilihat dari penggunaan bahasa pada salah satu seni dua dimensi 
yaitu mural. Mural sendiri adalah lukisan pada dinding (Sugono, 2012: 941). 
Coretan-coretan mural pada dinding menggunakan komposisi warna, garis, bentuk, 
dan volume untuk menuliskan kata, simbol, atau kalimat tertentu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui variasi bahasa mural baik itu dari segi bentuk, makna, 
serta fungsi bahasa mural yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode dalam 
penelitian “Register Bahasa Mural di Daerah Istimewa Yogyakarta”  ialah observasi 
sedangkan Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan teknik dokumentasi dan teknik catat. Teknik dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data mural berupa teks atau  tulisan yang ada di dinding tempat 
mural itu berada.  
Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif kulitatif yang mana sangat sedikit 
bahkan tidak menggunakan perhitungan di dalamnya. Data dalam penelitian ini 
ialah tulisan-tulisan dari mural serta konteks yang berupa gambar dalam seni mural. 
Instrumen penelitian data di sini ialah peneliti itu sendiri. Sedangkan proses analisis 
data di sini menggunakan metode padan pragmatik.  
Pertama ialah metode agih atau distribusional yakni metode yang alat 
penentunya merupakan bagian dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2015: 
15). Alat penentu dalam metode agih atau distribusional selalu berupa bagian atau 
unsur dari bahasa penelitiaan itu sendiri, seperti,  kata, frasa, kalimat, dan fungsi 
bahasa yang bersangkutan. 
Selain menggunakan metode agih penelitian ini juga menggunakan metode 
padan pragmatik dalam proses analisisnya. Hal itu disebabkan alat penentu 
pemaknaan berasal dari luar bahasa dan tidak menjadi bagian dari bahasa. 
Sedangkan teknik dasar yang digunakan adalah teknik pilah unsur penentu (PUP).  
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Menurut Sudaryanto (2015: 25) teknik pilah unsur penentu merupakan teknik pilah 
dimana alat yang digunakan adalah daya pilah yang besifat mental yang dimiliki 
oleh peneliti sendiri. Daya pilah dalam teknik ini menggunakan daya pilah 
pragmatis atau disebut dengan metode padan  pragmatis, adalah metode padan 
yang alat penentunya lawan atau mitra tutur. Metode ini mengidentifikasi satuan 
kebahasaan menurut reaksi akibat yang terjadi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai variasi bahasa mural di Daerah Istimewa Yogyakarta. Data penelitian ini 
diperoleh  dari observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti di lapangan. 
Deskripsi penelitian ini berupa (1) bentuk variasi  bahasa mural di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (2) makna variasi bahasa mural di Daerah Istimewa Yogyakarta, serta 
(3) fungsi variasi bahasa mural di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Sebelum lebih lanjut mendeskripsikan data mural peneliti akan memaparkan 
data-data dari berbagai variasi  yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Variasi 
data mural yang peneliti maksud ialah kumpulan register yang mewakili dari 
berbagai aspek bidang. Data mural di bawah ini juga mempunyai varian bentuk 
gramatikal, ada yang berupa kata, frasa, kalimat, bahkan wacana. Dari berbagai 
bentuk mural yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta, berikut ini mural yang 
peneliti ambil sebagai data, antara lain: 
 
Bentuk Bahasa Mural 
Variasi bahasa mural di kota Yogyakarta memiliki banyak sekali macamnya. 
Baik dari segi bentuk, makna, maupun fungsi. Variasi pertama yang sangat terlihat 
ialah variasi dari segi bentuk. Bentuk bahasa mural sangatlah beragam, antara lain; 
bentuk kata, akronim, frasa, klausa, kalimat, dialog, maupun wacana. Berikut ini 
ialah salah satu bentuk variasi bahasa mural yang ada di Daerah Itimewa 
Yogyakarta.  
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Variasi dalam bentuk kata  
Variasi dalam bentuk kata merupakan variasi bahasa mural yang tatarannya 
paling rendah dalam tingkatan leksikal. Berikut ini adalah data mural yang 
termasuk dalam bentuk kata.  
(1) Buntu  
(2) Mesin pembunuh asap  
 
Variasi dalam bentuk singkatan atau akronim  
Variasi dalam bentuk singkatan merupakan variasi yang menyerupai kata 
dalam bentuknya akan tetapi mengalami proses singkatan atau akronim. Berikut ini 
data yang termasuk dalam tingkatan variasi akronim.  
(3) PSIM  
(4) Brajamusti  
 
Variasi dalam bentuk frasa  
Variasi dalam bentuk frasa merupakan variasi data mural yang telah 
mengalami proses gramatikal. Berikut ini data mural yang termasuk dalam bentuk 
frasa. 
(5) Dukamu dukaku 
 
Variasi dalam bentuk klausa 
Variasi dalam bentuk klausa merupakan variasi yang hampir sama dengan 
variasi frasa yaitu variasi yang mengalami proses gramatikal akan tetapi lebih 
lengkap dengan adanya unsur predikatif. Berikut ini ialah data mural yang 
termasuk dalam variasi klausa. 
(6) Ora obah ora mamah  
 
Variasi dalam bentuk kalimat 
Variasi dalam bentuk kalimat merupakan variasi yang mengalami proses 
gramatikal yang telah sempurna baik dari segi unsur pembentuknya serta 
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dilengkapi dengan adanya intonasi final. Berikut ini data mural yang termasuk 
dalam bentuk kalimat. 
(7) AWAS pelan2 Banyak anak2 Ngebut benjut  
(8)  Urip iku urup 
(9) ...masa depan, ialah hari ini. Mari kita perjuangkan!”  
(10)  Ayo jangan golput. 
(11)  Pemulung di larang masuk, ngeyel sikat! 
(12)  Tanam pohon, bukan tanam beton!  
(13)  Banyak asu di tv! 
(14)  Sampahku sahabatku, buanglah pada tempatnya.  
(15) Tunggal sedulur sing padha akur.  
(16)  Kita tetap satu atap. 
(17)  PSIM warisane simbah. 
 
Variasi dalam bentuk dialog  
Variasi dalam bentuk dialog ialah data mural yang di dalamnya terdapat tokoh 
yang melakukan dialog atau pembicaraan tentang sebuah topik tertentu. Berikut ini 
ialah data mural yang termasuk dalam bentuk dialog. 
(18) Tokoh A: “Kita kok kayak gak dianggap ya, padahal kita udah di taro di 
mana2. tapi masih aja orang tuh buang sampahnya sembarangan tanpa 
peduli sama lingkungan.”  
Tokoh B: “Yaaah udah sih, jangan kaget gitu loh orang-orang sekarang ini 
emang udah gak peduli sama keindahan kota. apalagi hukum dan 
peraturan yang dibuat pemerintahnya angot-angotan doang!”  
 
Variasi dalam bentuk wacana 
Variasi dalam bentuk wacana merupakan variasi yang memiliki satuan 
tertinggi dalam proses gramatikal. Hal ini disebabkan semua tataran pendukung 
seperti kata, frasa, klausa, serta kalimat ada di dalamnya. Di dalam wacana juga 
memiliki sebuah fokus bahasan tersendiri. Berikut ini data mural yang termasuk 
dalam bentuk wacana.  
(19) Kami poetra dan poetri Indonesia!  Mengakoe bertumpah darah jang 
satoe tanah air Indonesia. Mengakoe berbangsa jang satoe, bangsa 
Indonesia. Mendjoendjoeng bahasa persatoean bahasa Indonesia. 
 
(20) PROKLAMASI, kami bangsa Indonesia  dengan ini menjatakan 
kemerdekaan Indonesia. Hal-hal jang menegenai pemindahan kekuasaan 
d.l.l., diselenggarakan dengan seksama dan dalam tempo jang sesingkat-
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singkat nja. Djakarta, 17-8-1945 Atas nama bangsa Indonesia. 
Soekarno/Hatta.  
 
Makna Bahasa Mural  
Segala hal yang ada di dunia ini pasti memiliki makna, baik itu tersurat 
ataupun tersirat. Begitupun dengan bahasa mural yang memiliki makna serta pesan 
yang ingin disampaikan kepada para pembacanya. Makna mural di sini erat 
kaitannya dengan bidang politik, sosial, dan budaya. Untuk mengetahui makna 
sebuah bahasa mural, peneliti menggunakan metode padan pragmatik dalam proses 
analisisnya. Hal itu disebabkan alat penentu pemaknaan berasal dari luar bahasa 
dan tidak menjadi bagian dari bahasa.  
 
Fungsi Bahasa Mural 
Variasi bahasa kerap kali berkenaan dengan penggunaannya, pemakaiannya 
atau fungsinya disebut fungsiolek ragam atau register. Variasi ini biasanya 
dibicarakan berdasarkan bidang penggunaan, gaya atau tingkat keformalan dan 
sarana penggunaan. Fungsi register dalam bahasa mural di Daerah Istimewa 
Yogyakarta  ini diartikan sama dengan fungsi bahasa dalam pandangan 
sosiolinguistik. Berikut ini contoh fungsi bahasa mural. 
 
Fungsi konatif 
Fungsi konatif  yakni fungsi bahasa dimana yang menjadi tumpuan adalah 
lawan bicara. Misalnya agar lawan bicara bersikap atau berbuat sesuatu. Di sini 
bahasa tidak hanya membuat si pendengar melakukan sesuatu, tetapi melakukan 
kegiatan sesuai dengan yang dimaui si pembicara. Hal ini dapat dilakukan si 
penutur dengan mengguanakan kalimat-kalimat yang menyatakan perintah, 
imbauan, permintaan maupun rayuan. Berikut ini contoh data mural yang berfungsi 
konatif. 
(21) Buntu  
(22) Ora obah ora mamah 
(23) AWAS Pelan2 Banyak anak2 ngebut benjut 
(24) Urip iku urup 
(25) Mesin pembunuh asap 
(26) ...masa depan ialah milik kita. Mari kita perjuangkan! 
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(27) Ayo jangan golput. 
(28) Pemulung dilarang masuk, ngeyel sikat!  
(29) Tanam pohon, bukan tanam beton. 
(30) Sampahku sahabatku, buanglah sampah pada tempatnya. 
(31) Tunggal sedulur sing padha akur.  
(32) Kita tetap satu atap. 
(33) PSIM warisane simbah. 
(34) Tokoh A: “Kita kok kayak gak dianggap ya, padahal kita udah di 
taro di mana2. tapi masih aja orang tuh buang sampahnya 
sembarangan tanpa peduli sama lingkungan.”  
Tokoh B: “Yaaah udah sih, jangan kaget gitu loh orang-orang 
sekarang ini emang udah gak peduli sama keindahan kota. apalagi 
hukum dan peraturan yang dibuat pemerintahnya angot-angotan 
doang!”  
 
Fungsi fatik 
Fungsi fatik yakni fungsi bahasa yang dilakukan jika seseorang bertujuan 
hanya untuk bisa kontak langsung dengan orang lain. Untuk menjalin hubungan, 
memelihara, memperlihatkan perasaan bersahabat atau solidaritas sosial. Berikut ini 
ialah data yang termasuk dalam fungsi fatik. 
(35) Brajamusti  
(36) PSIM 
(37) Kami poetra dan poetri Indonesia!  Mengakoe bertumpah darah jang 
satoe tanah air Indonesia. Mengakoe berbangsa jang satoe, bangsa 
Indonesia. Mendjoendjoeng bahasa persatoean bahasa Indonesia. 
 
Fungsi feresensial 
Fungsi referensial, yakni fungsi bahasa yang terjadi jika kita sedang 
membicarakan topik tertentu. Di sini sebagai alat untuk membicarakan objek atau 
peristiwa yang ada di sekeliling penutur atau yang ada dalam budaya pada 
umumnya. Berikut ini data yang termasuk dalam fungsi referensial. 
(38) Banyak asu di tv! 
 
Fungsi emotif  
Fungsi emotif, yakni berfungsi sebagai pengungkap rasa gembira, sedih, marah 
dan lain sebagainya. Si penutur bukan hanya mengungkapkan emosi lewat bahasa, 
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tetapi juga memperlihatkan emosi sewaktu menyampaikan tuturannya. Dalam hal 
ini pendengar dapat menduga apakah si penutur sedih, gembira atau marah. 
(39) Dukamu dukaku 
 
 
 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan variasi bahasa 
mural di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat disimpulkan dalam tiga hal pokok, 
yaitu tentang bentuk variasi bahasa mural, makna variasi bahasa mural, dan fungsi 
variasi bahasa mural. Variasi bahasa mural memiliki bermacam-macam bentuk, a) 
variasi bahasa mural berbentuk kata. Kata dalam data mural seringkali merupakan 
kata tunggal, tanpa mengalami proses gramatikal; b) variasi bahasa mural berbentuk 
akronim. Bentuk ini kerap muncul menyerupai kata, akan tetapi sejatinya bentuk 
data tersebut ialah akronim; c) variasi bahasa mural berbentuk frasa. Data frasa di 
sini yang peneliti temukan ialah frasa adjektiva, hal tersebut disebabkan oleh adanya 
kata sifat dalam data tersebut; d) variasi bahasa mural berbentuk klausa. Data klausa 
pada penelitian ini kerap kali merupakan data yang di dalamnya ada kata kerja 
sehingga menyebabkan terdapatnya unsur predikat. Setelah adanya unsur 
predikatif, maka dilakukan teknik parafrase yang membuatnya menjadi klausa yang 
lebih sempurna; e) variasi bahasa mural berbentuk kalimat. Data mural yang 
berbentuk kalimat ini sebenarnya hampir mirip dengan data mural yang berbentuk 
klausa. Keduanya melalui teknik parafrase dalam proses gramatikalnya. Hanya saja 
yang membedakan ialah intonasi final yang tidak terdapat pada data mural klausa; 
f) Variasi bahasa mural berbentuk dialog. Data mural ini merupakan data mural 
yang di dalamnya terdapat tokoh yang saling bercakap atau berdialog tentang 
sebuah topik pembicaraan; g) variasi bahasa mural berbentuk wacana. Data mural 
yang satu ini ialah data mural yang paling sempurna sebab dari semua satuan 
bahasa ada di dalamnya.  
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Variasi  bahasa mural di Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki beberapa jenis 
makna berdasarkan pada teknik hubung banding persamaan (HBS) dan hubung 
banding perbedaan (HBB). Namun dari semua makna-makna tersebut dapat diambil 
beberapa jenis makna antara lain; makna yang berhubungan dengan sosial, makna 
yang berhubungan dengan budaya, serta makna yang berhubungan dengan politik. 
Dari pembahasan  di atas peneliti juga dapat menyimpulkan bahwa fungsi variasi 
bahasa mural dalam penelitian ini meliputi fungsi fungsi konatif, fungsi fatik, fungsi 
referensial, serta fungsi emotif. 
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